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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL PP & PL

Dengan Penuh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
saya menyambut baik diterbitkannya Buku Panduan Layanan Integrasi
Infeksi Saluran Reproduksi/ Infeksi Menular Seksual (ISR/IMS) dan
Deteksi Dini Kanker Leher Rahim dengan Metode Inspeksi Visual
dengan Asam Asetat (IVA), Deteksi Dini Kanker Payudara

Saat ini Indonesia dihadapkan pada friple burden dimana
beban penyakit menular masih besar yaitu HIV-AIDS dan penyakit
menular seksual, pada saat yang sama penyakit lama muncul kembali
serta penyakit tidak menular semakin meningkat misalnya penyakit
kanker.

Integrasi ketiga program ini yaitu ISR/IMS, IVA dan deteksi dini
kanker payudara sangat penting, mengingat ketiga program ini
mempunyai sasaran dan kelompok risiko yang sama. Petugas
kesehatan di lapangan nantinya diharapkan dapat memberikan
layanan terhadap 3 program tersebut secara komprehensif.

Buku panduan layanan integrasi ini diharapkan dapat menjadi
acuan kegiatan pengendalian ISR/IMS , kanker leher rahim dan
payudara dalam skala nasional sehingga akan meningkatkan akses,
cakupan, penemuan kasus untuk menurunkan angka kejadian ketiga
penyakit tersebut.

Jakarta, April 2014
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat dan karuniaNya , sehingga buku “Panduan Layanan Integrasi
IMS/ISR , deteksi dini kanker leher rahim dan kanker payudara ini dapat
disusun.

Faktor risiko kanker leher rahim berkaitan erat dengan faktor
risiko ISR/IMS yaitu berganti-ganti pasangan, dengan populasi berisiko
yang sama baik populasi kunci maupun populasi remaja, sehingga
akan lebih efektif dan efisien jika di integrasikan.

Buku ini ditujukan bagi petugas kesehatan sebagai panduan
dalam melaksanakan integrasi layanan ISR/ IMS, deteksi dini kanker
leher rahim dan deteksi dini kanker payudara.Kegiatan ini diharapkan
dapat saling meningkatkan penemuan kasus ISR/ IMS serta terdetek-
sinya kanker leher rahim dan payudara secara dini untuk mencegah
proses lanjut menjadi kanker leher rahim dan kanker payudara stadium
lanjut.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, April 2014
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Infeksi menular seksual (IMS) merupakan salah satu penyebab
masalah kesehatan, sosial dan ekonomi di banyak negara, begitupun di
Indonesia. IMS juga merupakan salah satu pintu masuk infeksi HIV,
pasien IMS berisiko tertular infeksi HIV sebanyak 3 — 5 kali lipat.

Penyebaran utama dari IMS yang terbesar adalah melalui trans-
misi seksual, khususnya hubungan heteroseksual. Masih banyaknya
perilaku seks berisiko, penggunaan kondom yang konsisten pada
hubungan seks berisiko serta pola pengobatan pasien IMS yang belum
benar merupakan faktor-faktor memicu peningkatan IMS.

Dari berbagai jenis kuman patogen penyebab IMS, HPV meru-
pakan salah satu jenis IMS yang tersering dijumpai. Dan seperti yang
kita ketahui bahwa HPV merupakan penyebab terjadi kanker leher
rahim.

Beranjak dan kesamaan risiko penularan serta kuman penyebab
IMS dan kanker leher rahim, maka adanya integrasi pada layanan
kesehatan yang memberikan layanan IMS serta deteksi dini kanker
leher rahim menjadi sesuatu hal yang sangat baik dan sangat efektif
dalam menemukan kasus serta mengobati secara dini bagi klien dan
pasangannya.

Dengan adanya pedoman integrasi ini diharapkan dapat menjadi
bahan acuan bagi layanan kesehatan dalam memberikan pelayanan
kesehatan di tingkat dasar maupun lanjut.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Jakarta, April 2014
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